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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang sudah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2015–2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas yaitu sebesar 

0,0262 ≤ 0,05. Semakin tinggi corporate social responsibility yang dilaporkan 

oleh sebuah perusahaan, maka akan semakin rendah kemungkinan perusahaan 

melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini karena setiap perusahaan akan 

berusaha untuk mendapatkan reputasi yang baik, CSR merupakan salah satu cara 

perusahaan untuk mendapatkan reputasi yang baik. Sehingga, perusahaan akan 

berusaha melaporkan CSR dengan penuh tanggung jawab dan tidak melakukan 

tindakan tax avoidance. 

2. Financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015–

2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas yaitu 0,0159 ≤ 0,05. Semakin 

tinggi suatu perusahaan melakukan financial distress, maka akan semakin tinggi 

kemungkinan perusahaan melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini karena suatu 

perusahaan akan cenderung meminimalkan beban yang keluar untuk mengatasi 

masalah keuangan agar perusahaan tidak berada pada kemungkinan mengalami 

kondisi kebangkrutan. 

3. Transaksi penjualan berafiliasi berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2015–2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas yaitu sebesar 

0,0020 ≤ 0,05. Semakin tinggi suatu perusahaan melakukan transaksi penjualan 

berafiliasi, maka akan semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan 

tindakan tax avoidance. Hal ini karena perusahaan akan memanfaatkan transaksi 
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tersebut untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan kepada pemerintah, 

sehingga penerimaan negara menjadi berkurang. 

4. Corporate social responsibility (CSR), financial distress, dan transaksi penjualan 

berafiliasi berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015–

2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas yang dimiliki oleh corporate 

social responsibility (CSR), financial distress, dan transaksi penjualan berafiliasi 

yaitu sebesar 0,000025 ≤ 0,05. Sebesar 43,8% dapat dijelaskan oleh corporate 

social responsibility, financial distress, dan transaksi penjualan berafiliasi. 

Sedangkan sisanya sebesar 56,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 

model penelitian. 

 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terkait corporate social responsibility (CSR), 

financial distress, dan transaksi penjualan berafiliasi berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BE) periode 2015–2019, terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada pengujian yang hanya menggunakan 3 (tiga) variabel 

yaitu corporate social responsibility, financial distress, dan transaksi penjualan 

berafiliasi. 

2. Penelitian ini terbatas pada data sekunder perusahaan publik yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) terutama yang bergerak pada sektor pertambangan, 

beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 

menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun 2015–2019, dan 

beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak menyajikan 

informasi data mengenai transaksi penjualan berelasi terkait dengan variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

3. Periode penelitian hanya terbatas selama 5 (lima) tahun saja. 
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4. Penelitian terkait dengan transaksi penjualan berafiliasi tidak difokuskan terhadap 

transaksi yang terjadi di dalam negeri (domestik) ataupun transaksi yang terjadi 

antar negara (multinasional). 

 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang dapat 

disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

a. Meningkatkan nilai corporate social responsibility (CSR) dengan 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan akan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial atas dampak dari aktivitas operasional perusahaan 

sebagai salah satu cara untuk keberlanjutan perusahaan (going concern).  

b. Meminimalisir financial distress atau meminimalisir terjadinya kebangkrutan 

dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui peningkatan 

likuiditas perusahaan, peningkatan penjualan, peningkatan alokasi laba 

ditahan, dan sebagainya. Tingginya kinerja keuangan perusahaan akan 

berdampak pada meningkatnya nilai saham di pasar modal, serta dapat 

meminimalisir kemungkinan perusahaan mengalami kondisi kesulitan 

keuangan yang akan menyebabkan kebangkrutan. 

c. Meminimalisir tindakan transaksi penjualan berafiliasi baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri dikarenakan hal tersebut dapat berpotensi untuk 

mengurangi penerimaan pajak dengan cara menjual barang atau jasa di bawah 

atau di atas harga wajar. Perusahaan sebaiknya melakukan transaksi 

penjualan berafiliasi dengan menggunakan nilai wajar sesuai dengan 

peraturan yang ada. 

d. Meminimalisir tax avoidance dengan meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan perusahaan agar penerimaan negara tidak berkurang akibat adanya 

tindakan tax avoidance. 

2. Akademisi 
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan tidak terpaku hanya pada variabel yang ada 

dalam penelitian ini, namun dapat menambahkan variabel lainnya diluar 

penelitian ini yang sekiranya memiliki pengaruh terhadap tax avoidance seperti 

corporate governance (CG), profitabilitas, konservatisme akuntansi, 

pertumbuhan laba, capital intensity, dan lain sebagainya. Selain itu, disarankan 

untuk menggunakan subjek penelitian seperti perusahaan di sektor lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta selalu menggunakan periode penelitian 

dengan tahun terbaru. Hal-hal tersebut dimaksudkan agar memberikan gambaran 

yang luas dan terkini mengenai praktik penghindaran pajak pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Pemerintah 

a. Disarankan agar pemerintah dapat lebih mengawasi khususnya ketika 

perusahaan melakukan pengungkapan CSR. Hal ini agar perusahaan 

melakukan pengungkapan CSR dengan taat dan benar dan tidak 

menggunakannya untuk melakukan tindakan tax avoidance. 

b. Lalu, pemerintah juga dapat mengimbangi agar tidak terjadi oversupply pada 

sektor pertambangan karena hal ini merupakan salah satu faktor eksternal 

yang dapat menyebabkan harga batu bara menjadi tidak menentu dan 

menyebabkan sektor pertambangan berada pada kondisi yang buruk. 

c. Pemerintah juga dapat memperkuat dan memperbanyak SDM yang ahli 

dalam bidang transfer pricing dengan cara diberikan pelatihan terkait dengan 

transfer pricing, khususnya petugas pajak yang akan bertugas di KPP tempat 

terdaftarnya perusahaan multinasional. Selain itu, pemerintah dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas database serta accessibility terkait 

databse yang berhubungan dengan transfer pricing. Lalu selanjutnya, 

pemerintah diharapkan memperkuat institusi yang menangani transfer 

pricing karena hal ini hanya ditangani oleh Seksi Transfer Pricing yang 

berada di bawah Direktorat Pemeriksaan dan Penagihan, Subdirektorat 

Pemeriksaan Transaksi Khusus. Seharusnya transfer pricing ditangani 

setingkat Eselon III, sehingga pemerintah dapat memiliki sumber daya yang 

lebih besar dan lebih kuat termasuk dalam merumuskan aturan tentan transfer 

pricing. 
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d. Pemerintah juga disarankan agar lebih fokus terkait transaksi penjualan 

berafiliasi yang terjadi di dalam negeri atau domestik karena hal ini tidak 

menutup kemungkinan bahwa wajib pajak dapat memanfaatkannya untuk 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan. 
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